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METODE PENELITIAN

A.:"Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:38), objek penelitian adalah suatu atribut atau
i‘sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
| yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini, individu yang dipilih oleh penulis merupakan remaja

goerempuan yang berusia 15-24 tahun dan berdomisili di Kelapa Gading. Penelitian

:;Lini dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh brand repositioning terhadap
Hoyalitas pelanggan remaja perempuan di Kelapa Gading. Objek pada penelitian ini

=adalah brand repositioning Victoria’s Secret menjadi VS Collective.

B. ffDesain Penelitian

Menurut Suryadi (2019:141), desain penelitian merupakan rincian dari

penelitian yang akan dilakukan peneliti kemudian mencakup bagaimana data akan

dikumpulkan, darimana data diperoleh, alat apa yang akan digunakan, dan
=bagaimana analisis data untuk menjawab permasalahan yang diajukan.

Menurut  Sekaran (dalam Suryadi, 2019:141), dalam desain penelitian

diungkapkan perincian mengenai jenis penelitian yang akan dilakukan, eksperimen

Satau noneksperimen; teknik dan instrumen pengumpulan data yang akan
7 digunakan; rancangan penarikan sampel penelitian, dan rancangan analisis data.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode survei eskplanatori dan

analisis  deksriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian  kuantitatif

—didefinisikan sebagai penelitian tentang masalah sosial atau masalah manusia yang

ZPerdasarkan pada pengujian teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan
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angka, dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah

@eneralisasi prediktif teori tersebut benar.

epogioning baru pesaing

- u
© x Metode kuantitatif tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau
Q (o]
3 ==
a zanalisis. Periset lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil
3 3
o L =
o = =fiset dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi.
=2
o —
?D ng x Penelitian ini bersifat eksplanatori karena ingin menjelaskan hubungan
5 = @
g' § Skausal antara variabel-variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis. Dan
23 g
c < Sanalisis statistik deskriptif yang menggambarkan serta menganalisis kelompok
n a W
T o
2 i —tertentu yang menjadi objek penelitian tanpa menarik kesimpulan yang didasarkan
~ 3> &
3 § %_Ja tas perhitungan peluang atau inferensia mengenai suatu kelompok yang lebih
V O =1
3
G 3besar.
3. 9
s &
z C ;\/arlabel Penelitian
3 2,
3 = Tabel 3.1
Q 2
= 5 Variabel Penelitian Brand Repositioning
3 Q
Variabgl Dimensi Item Pernyataan Skala
a Pengukuran
rand Reaksi atas posisi | Saya mengetahui brand kompetitor Likert

Victoria’s Secret, salah satunya AERIE
Lingerie.

S

VS Collective membuat saya menyadari
Victoria’s Secret menjadi lebih unggul
dibandingkan kompetitor.

sgquins uesxingakugiyy

Menggapai pasar | Perubahan konsep Victoria’s Secret Likert
baru menjadi inklusif dengan adanya VS
Collective.

Saya menyukai VS Collective yang
ditujukan untuk kebutuhan seluruh
wanita.

Saya menyukai produk VS Collective
yang menjadi lebih beragam dan
inklusif.
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Tabel 3. 2 (Lanjutan)

Variabel Penelitian Brand Repositioning

Menanggapi tren | Saya menyukai konsep VS Collective Likert
baru yang mengampanyekan body positivity.

Saya menyukai konsep VS Collective
dengan standar kecantikan yang
universal.

Konsep VS Collective sesuai dengan nilai
dan keinginan saya.

Mengubah value | Saya setuju dengan perubahan para Likert
offering model yang tidak realistis menjadi 7
public figure yang inspiratif.

Representasi dari VS Collective
mengubah perspektif saya mengenai citra
Victoria’s Secret yang baru.

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Tabel 3. 3

Variabel Penelitian Loyalitas Pelanggan

I M) eXjieWLIo| UBP Siusig IN3sYI) DX 1811w eadd e (J)

gepus eduey 1ul siinyfefiey ynianas neye ugibeqas dianbuaw buedejiq ||

Variabegl Dimensi Item Pernyataan Skala
3 Q Pengukuran
dLoyalitas Repetition Saya berminat membeli produk lain yang | Likert
%elanggan akan ditawarkan VS Collective.

5 Saya akan tetap membeli produk

% Victoria’s Secret setelah mengetahui

c perubahan menjadi VS Collective.

nj Purchase across | Saya biasanya membeli dua atau lebih Likert
@ product line kategori produk di Victoria’s Secret.

3

5 Koleksi produk revolusioner dari VS

Collective membuat saya ingin membeli
dua atau lebih kategori produk di
Victoria’s Secret

Retention Saya tetap memilih VS Collective | Likert
dibandingkan kompetitor.

Saya semakin ingin membeli produk
Victoria’s Secret dengan adanya

perubahan positif melalui VS Collective.

31
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Tabel 3. 4 (Lanjutan)

Variabel Penelitian Loyalitas Pelanggan

& Recommendation | Saya bersedia menginformasikan kepada | Likert
- orang lain mengenai perubahan citra
T merek menjadi VS Collective.

Saya bersedia mereferensikan produk VS
Collective yang lebih beragam kepada
orang lain.
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.ETeknik Pengumpulan Data

@ Teknik pengumpulan data dapat disimpulkan sebagai cara dalam memilih

i—'alat dan menetapkan prosedur pada saat data dikumpulkan untuk mengumpulkan

?data mengenai “apa” yang akan diteliti dari “siapa” yang menjadi objek penelitian.
3;Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket).
o Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik komunikasi. Teknik komunikasi yaitu dengan
?membagikan daftar pernyataan (kuesioner) kepada responden. Jenis data yang
7digunakan penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer, data primer yang
-dimaksud yaitu data asli yang dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah
£iriset secara khusus.
- Data asli yang terbentuk dari jawaban-jawaban atas penyebaran kuesioner
\;:kepada para responden yang merupakan pelanggan remaja berusia 15-24 tahun
‘} yang loyal terhadap merek Victoria’s Secret di Kelapa Gading. Jenis kuesioner
yang tertutup dan menggunakan skala likert dengan lima tingkatan, yaitu, STS =
Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, CS = Cukup Setuju, S = Setuju, SS =

rSangat Setuju. Dalam pertanyaan ini responden hanya memilih satu jawaban yang

==paling sesuai dari lima alternatif jawaban tersebut.

= 32
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam
Epenelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
‘;penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2017 : 85).
%Teknik purposive sampling merupakan cara pengambilan sampel yang memiliki
i‘tujuan tertentu yang bukan didasarkan pada strata, random, atau geografi. Teknik
ini digunakan d karena adanya beberapa pertimbangan seperti pengambilan sampel
iyang didasarkan pada ciri-ciri dan kriteria tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok
T’sebuah populasi.

5 Menurut Sugiyono (2017:85), purposive sampling sebagai teknik penentuan

ff‘sampel dengan pertimbangan tertentu. Peneliti ini menggunakan Kriteria yaitu :

;1. Remaja perempuan berusia 15 - 24 tahun di Kelapa Gading

‘2 Merupakan pelanggan Victoria’s Secret

‘ Penelitian ini menggunakan penelitian Multivariate ukuran sampel memiliki

‘7‘rninimum yaitu 5 sampai dengan 10 untuk setiap pertanyaan. Sehingga penelitian

ini memiliki 18 pertanyaan, maka dapat diperoleh perhitungan sebagai berikut:

N =5 xjumlah pertanyaan

=5x18

=. =90 responden
@ Sehingga jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 90

< responden.

F=Teknik Analisis Data

1. Skala Pengukuran

Pengukuran adalah pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk

=. angka-angka. Skala merupakan alat yang membedakan individu mengenai

= 33
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2.

perbedaan antara satu dengan lainnya pada variabel penelitian. Scaling
(penskalaan) adalah penciptaan sebuah kontinum di mana objek kita berada.
Terdapat 4 jenis skala dasar, yaitu nominal, ordinal, interval, dan rasio.

Jenis skala interval yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan skala likert, dimana hal tersebut didasarkan persetujuan dan
pertidaksetujuan dari responden. Angka yang terdapat dalam skala interval
digunakan responden untuk mendapat nilai numerik objek yang sedang diteliti,
lalu responden menjawab pertanyaan dengan skala likert. Dengan skala likert,
variabel yang akan diukur dipecah menjadi indikator variabel, yang kemudian
nantinya indikator tersebut akan dijadikan sebagai dasar untuk menyusun item-
item instrument.

Penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert 1-5. Di mana
jawaban “sangat tidak setuju” diberi nomor pertama dan untuk item jawaban
“sangat setuju” diberi nomor terakhir atau nomor lima. Dengan penjabaran

jawaban setiap item instrument sebagai berikut:

No Keterangan Kode Skala
1 Sangat tidak setuju STS 1
2 Tidak setuju TS 2
3 Ragu-Ragu RG 3
4 Setuju S 4
5 Sangat Setuju STS 5
Uji Validitas

Analisis data merupakan sebuah proses pengumpulan responden atau
sumber data yang digunakan penulis yang dapat mendukung pengambilan
keputusan. Menurut Sugiyono (2017:147), kegiatan dalam analisis data

34



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(219 uen) MMy BXEWLIOU| UBP SIUSIE INMISUI) DX I81 1w exdid eH (D)

3.

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

meliputi pengelompokkan dan penyusunan data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, penyajian data tiap variabel yang diteliti, menghitung untuk
menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan statistik deskriptif dan untuk
menguji validitasnya digunakan rumus korelasi Pearson product moment
dengan signifikansi 5%, n= 30, jika rhitung > 0,361 maka instrument valid.

Rumusnya adalah sebagai berikut:

. nYXY—(LX)(LY)
Y JEXZ - X0F L YE-(RY)?)

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi r Pearson
n  =Jumlah sampel/observasi
X = Variabel bebas/variabel pertama
y = Variabel terikat/variabel kedua
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur
sebuah kuesioner yang merupakan berisi indikator dari setiap variabel.
Reliabilitas adalah derajat konsisten dan mengukur stabilitas sebuah data.
Reliabilitas dapat diukur menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability sebagaimana yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Cronbach’s Alpha
Nilai cronbach’s alpha digunakan untuk menguji reliabilitas konsistensi
internal. Cara ini merupakan cara yang konservatif jika dibandingkan
dengan composite reliability. Batas nilai cronbach’s alpha yang baik adalah

>0.70.
35
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b. Composite Reliability (CR)

Nilai composite reliability digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk.
Ambang batas CR adalah 0.70 sehingga jika nilai CR > 0.70 maka dapat

dikatakan variabel laten sudah reliabel.

5. Statistik Deskriptif

19 IN313SUl) DY)

Analisis deskriptif sendiri digunakan agar mendapatkan gambaran
deskriptif pada variabel yang telah digunakan pada penelitian ini. Sugiyono
(2017:147) berpendapat bahwa statistik deskriptif merupakan statistik yang
dipakai untuk menganalisis data dengan cara memberikan deskripsi atau
memberikan gambar pada data yang telah dikumpulkan.

Dalam statistik deskriptif ini, penyajian data melalui pengukuran untuk
tendensi sentral berupa: mean, median, modus. Penelitian ini akan
menggunakan dan melihat nilai rata rata. Mean merupakan tendensi sentral
yang memberikan gambaran umum pada set data yang tertentu.

Pada penelitian deskriptif banyak digunakan dalam mengumpulkan
data yang menjelaskan karakteristik dari objek yang dapat berupa produk,
organisasi, merek, individu, kejadian maupun situasi. Penelitian deskriptif juga
dapat mengumpulkan data secara kuantitatif serta mengumpulkan informasi
secara kualitatif (Sekaran & Bougie, 2016). Pada penelitian deskriptif berguna
bagi peneliti dalam membantu memahami karakteristik kelompok, berpikir
secara sistematis terhadap berbagai aspek-aspek pada situasi dan kondisi
tertentu, menawarkan gagasan dalam penelitian, penyelidikan mendatang, serta
membantu peneliti dalam membuat keputusan sederhana (Sekaran & Bougie,

2016).
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Uji Normalitas

Uji Normalitas ini digunakan untuk mengethaui apakah penyebaran data
terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini akan menggunakan Uji
Kolmogorov Sminov atau dengan melihat angka probabilitasnnya (Asymptotic
Signifinance), dengan ketentuan Ghozali (2016):
(1) Jika probabilitas > 0,05 maka terdistribusi dari populasi secara normal.

(2) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak terdistribusi secara normal.

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana bertujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Jika terdapat data dari dua variabel riset yang sudah
diketahui baik variabel bebas X maupun variabel terikat Y sedangkan nilai-

nilai Y lainnya dapat dihitung atau diprediksi berdasarkan Rumus:

Y =a+px
Keterangan:
Y = Variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas / dependen yang
diprediksi)
X = Variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu)
a = Nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X =0
b = Koefesien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,

bila b (-) maka terjadi penurunan.
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7. Uji Hipotesis
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a.

=3

C.

Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan bahwa uji koefesien
determinasi (R2) adalah untuk mengukur seberapa kemampuan model
dalam menjelaskan variabel dependen didalam sebuah penelitian. Adapun
uji koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengukur baik atau tidak
garis regresi yang kita miliki Nilai koefisien determinasi berada di antara 0
dan 1.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan
nilai yang mendekati satu menandakan bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan unutk

memprediksikan variasi variabel dependen.

Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan tersebut berdasar pada kriteria dasar
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan melihat perbandingan nilai
F hasil dengan nilai F tabel sebagai berikut:

(1) Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
(2) Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Ho ditolak artinya model tersebut sesuai (fit) dan dapat digunakan.

Uji t
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Uji t merupakan uji yang bertujuan apakah variabel independen
secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji t dapat kita lihat
dari tabel koefisien pada kolom nilai sig. Kriteria pengambilan keputusan
berupa:

(1) Jika nilai Sig (one-tailed) < nilai o (0,05), maka tolak Ho atau dapat
dinyatakan variabel bebas memiliki pengaruh kepada terhadap
variabel terikat secara parsial.

(2) Jika nilai Sig (one-tailed) > nilai o (0,05), maka tidak tolak Ho atau
dapat dinyatakan variabel bebas tidak memiliki pengaruh kepada

terhadap variabel terikat secara parsial.
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